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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Teknik vokal scream pada dasarnya sama seperti bernyanyi. Hanya saja 

warna suara yang di hasilkan berbeda dengan teknik vokal yang banyak dikenal di 

masyarakat. Teknik vokal scream juga membutuhkan motor sebagai penggerak 

suara yang berguna untuk menggerakkan dan mendorong udara dari paru-paru  

sehingga udara mampu menggetarkan pita suara dan menghasilkan scream. Paru-

paru, pangkal tenggorokan (laring), batang tenggorokan (pharynx), dan sekat 

rongga badan (diaghfragma). Pernapasan yang di gunakan di dalam scream adalah 

pernapasan diafragma (sekat rongga badan). Mekanisme pembentukan suara 

tersebut memiliki kemiripan dengan mekanisme produksi suara pada olah vokal 

klasik, karena aspek-aspek olah vokal yang terlibat seperti motor (pernafasan), 

vibrator, resonator, articulator, pitch dan intonasi hampir semuanya sama. Kecuali 

dalam cara menghasilkan suara yang menjadi kasar dan menggeram namun tetap 

bernada. Teknik vokal scream merupakan keterampilan yang membutuhkan 

totalitas berlatih seperti olah vokal klasik. 

Pita suara merupakan organ penting dalam melakukan scream. Pita suara  

adalah otot dan apabila digunakan secara berlebihan maka akan terjadi cidera. 

Oleh karena itu menyeimbangkan udara yang tersimpan di dalam paru-paru dan 

pergerakan pita suara penting di dalam melakukan scream. Terlalu banyak dan 

kurangnya tekana udara di dalam paru-paru menyebabkan pita suara bekerja lebih 
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keras. Memaksakan kinerja pita suara membuat pita suara menjadi bengkak, 

sehingga suara menjadi serak. 

Melissa Cross mengkategorikan jenis vokal scream menjadi tiga macam 

(false cord,  fry, dan death). Dari tiga macam jenis vokal scream ini dapat di 

bedakan dari artikulasi yang di hasilkan. Pada jenis vokal scream false cord, 

artikulasi yang di hasilkan cukup jelas. False cord dapat di jumpai dalam genre 

musik Trash Metal. Sedangkan pada fry dan death, artikulasi yang di hasilkan 

kurang begitu jelas. Bahkan pada jenis scream death tidak dapat membentuk pitch 

dan intonasi. Fry biasanya dapat kita jumpai dalam genre musik Metal Core. 

Death dapat kita jumpai dalam genre musik Death Metal. 

B. Saran 

Penulis memiliki beberapa saran untuk pengembangan teknik vokal 

scream, yaitu: 

Kiranya teknik vokal scream dapat dikembangkan dalam penelitian 

selanjutnya dalam metode kualitatif. Sebagai sebuah penelitian awal yang bersifat 

rintisan tentang teknik vokal scream di Jurusan Musik Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta, tentu masih banyak kekurangan sehingga dapat dikembangkan pada 

penelitian berikutnya. 
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Wawancara melalui email dengan Melissa Cross 
(Sumber : https://mail.google.com tanggal 10 juni 2014 ) 
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Foto Melissa Cross 
(Sumber : http://www.singers.com/vocal-coach/Melissa-Cross/ tanggal 10 juni 

2014 ) 
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Foto murid Melissa Cross D. 
(Sumber : Video The Zen of Screaming tanggal 10 juni 2014 ) 
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Foto pada saat Randall Blythe Lamb God  Pentas 
Sumber : Video The Zen of Screaming tanggal 10 juni 2014 ) 

Foto Angela Arch Enemy pada saat pentas  
(Sumber : Video The Zen of Screaming tanggal 10 juni 2014 ) 
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